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ABSTRAK. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi 
orang tua mengenai fenomena penggunaan bahasa kasar oleh anak usia dini. Subjek 
penelitian melibatkan dua pasang orang tua yang dipilih berdasarkan kriteria anak usia 3-
5 tahun yang terindikasi sering meniru bahasa kasar, serta dua informan tambahan yaitu 
orang tua dianataranya ayah, ibu dan nenek dari anak/orang tua darai pasangan suami 
istri guna memperkuat keabsahan data. Informasi dihimpun melalui metode observasi 
lapangan dan wawancara mendalam. Guna menjamin validitas temuan, peneliti 
menerapkan teknik triangulasi data. Seluruh data informasi yang diperoleh kemudian 
dianalisis melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian data, hingga penarikan 
kesimpulan. Hasil analisis terhadap aspek kognitif, konatif, dan afektif menunjukkan bahwa 
orang tua sepenuhnya menyadari bahwa kosakata kasar tidak pantas diucapkan serta 
dapat melukai perasaan orang lain. Implikasinya, fenomena kebahasaan tersebut memicu 
respon emosional negatif pada orang tua, berupa rasa kecewa, marah, dan cemas. Sebagai 
bentuk penanggulangan, strategi yang diterapkan mencakup pemberian nasihat, teguran 
edukatif, serta keteladanan dalam berkomunikasi yang baik. Secara praktis, temuan ini 
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), khususnya dalam merumuskan panduan solutif dan sinergi pengasuhan 
antara pihak sekolah dan keluarga terkait pembinaan karakter anak.  

Kata Kunci :  Persepsi; Orang Tua; Bahasa Kasar; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This descriptive qualitative study aims to explore parental perceptions 
regarding the phenomenon of harsh language usage among early childhood. The research 
subjects involved two pairs of parents selected based on the criteria of having children aged 
3–5 years who were indicated to frequently imitate harsh language. Additionally, two 
supplementary informants consisting of a father, a mother, and a grandmother from the 
respective extended families were included to enhance data credibility. Information was 
gathered through field observations and in-depth interviews. To ensure the validity of the 
findings, the researcher employed data triangulation techniques. All acquired data were 
subsequently analyzed through the stages of data collection, data reduction, data display, 
and conclusion drawing. The analysis of the cognitive, conative, and affective dimensions 
reveals that parents are fully aware that harsh vocabulary is inappropriate and can hurt 
others' feelings. Consequently, this linguistic phenomenon triggers negative emotional 
responses in parents, manifesting as disappointment, anger, and anxiety. As a mitigation 
strategy, the methods applied by parents include offering advice, providing educational 
reprimands, and modeling good communication behaviors. Practically, these findings offer a 
significant contribution to the development of the Early Childhood Education (ECE) 
curriculum, particularly in formulating solutif guidelines and fostering parenting synergy 
between schools and families regarding children's character building. 
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PENDAHULUAN  
Bahasa sangat penting dalam proses naratif, berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan makna atau pesan yang dimaksud, dan sangat terkait dengan identitas, 

gender, dan seksualitas[1]. Atribut komunikasi ini mendorong pemahaman bersama dan 

mempromosikan hubungan antar individu dalam banyak konteks sosial. Namun 

demikian, masalah umum muncul ketika seorang anak muda sering terpapar bahasa 

menyimpang, yang dapat menyebabkan anak tersebut mengadopsi bahasa tersebut. Hal 

ini menggarisbawahi perlunya pengawasan yang memadai oleh beberapa pemangku 

kepentingan, khususnya orang tua[2]. 

Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap orang tua, yang di mana orang tua 

mengungkapkan bahwa anak mereka sering mengumpat atau melontarkan kata-kata 

kasar, seperti memanggil dengan kata hewan, memaki, dan membentak, dan 

menggunakan bahasa dari daerah lain yang tergolong kasar, meskipun anak-anak 

tersebut tidak memahami apa yang mereka ucapkan. Sehingga dari permasalahan diatas 

peneliti ingin mencari tahu bagaimana persepsi orang tua terkait penggunaan bahasa 

kasar pada anak. 

Kajian teoritik dalam penelitian ini berlandaskan pada Teori Persepsi. Persepsi 

merupakan proses kognitif yang bersifat aktif, di mana individu membentuk pengalaman 

terhadap lingkungan berdasarkan pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal. 

Persepsi melibatkan serangkaian proses, mulai dari menerima, menyeleksi, 

mengorganisasi, hingga menginterpretasikan stimulus yang diperoleh melalui 

pancaindra. Proses tersebut tidak berhenti pada pemberian makna terhadap stimulus, 

tetapi juga berperan dalam membentuk sikap dan menentukan perilaku individu sebagai 

respons terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungannya [3]. Teori Tabu Bahasa 

Trudgill yang memandang bahasa kasar sebagai bagian dari bahasa tabu yang mencakup 

berbagai bentuk ungkapan yang tidak pantas untuk diucapkan, seperti makian, 

penghinaan, kata-kata kotor, hujatan, dan bahasa vulgar, sehingga kedua teori tersebut 

menjadi landasan konseptual yang penting untuk menganalisis bagaimana orang tua 

memahami, merespons, dan menyikapi penggunaan bahasa kasar pada anak usia dini 

dalam konteks sosial dan lingkungan keluarga [4],[5]. Penelitian ini menggunakan teori 

belajar sosial Bandura yang menyatakan bahwa anak-anak meniru perilaku yang diamati 

di lingkungan mereka [6]. Bersamaan dengan teori tabu linguistik, yang menyatakan 

bahwa ekspresi tertentu, termasuk penghinaan, kata-kata kotor, penghujatan, kata-kata 

cabul, ejekan, pelecehan seksual, dan bahasa vulgar, harus dihindari. Hipotesis ini 

menyatakan bahwa kontak sosial dan lingkungan secara signifikan memengaruhi 

perilaku linguistik anak-anak; oleh karena itu, paparan terhadap bahasa yang salah dapat 

menyebabkan anak menyerap dan menirunya dalam percakapan sehari-hari mereka.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu Amalia yang di mana terdapat 

perbedaan diantara kedua penelitian ini terlihat dari lokasi penelitian, subejek 

penelitiannya penelitian dari Nurlayli menggunakan subjek siswa kelas IV sedangkan 

penelitian ini subjeknya adalah anak usia dini 4-5 tahun [7]. Adapun penelitian relevan 

lainnya yang diantaranya terdapat persamaan dan perbedaannya, persamaan dari kedua 

penelitian ini dalah subejek yang duganakan adalah anak usia dini, membahas tentang 
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penggunaan bahasa kasar yang dimana diperoleh dari lingkungan yang penggunaan 

bahasa yang kurang baik, perbedaan keua penelitian ini terletak pada lokasi, dan tahun  

penelitian [8]. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

pembuatan program dan intervensi pendidikan yang lebih efektif yang bertujuan untuk 

mencegah perilaku komunikasi menyimpang pada anak-anak, sekaligus meningkatkan 

kesadaran akan dampak buruk bahasa yang tidak sopan terhadap perkembangan anak. 

METODE  

Pada metode penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian terdiri dari 

enam orang, yaitu dua pasang orang tua diantaranya ayah dan ibu yang memiliki anak 

yang menggunakan bahasa kasar serta dua informan tambahan yaitu nenek dari anak/ 

orang tua dari pasangan suami istri. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara tidak terstruktur, observasi terstruktur. Proses wawancara 

dalam penelitian ini dipandu oleh pedoman wawancara yang berfokus pada tiga aspek 

utama, yaitu pemahaman orang tua tentang bahasa kasar, respon orang tua terhadap 

penggunaan bahasa kasar, dan strategi yang digunakan untuk menanganai penggunaaan 

bahasa kasar. Proses observasi dalam penelitian ini dipandu oleh pedoman observasi 

yang sama seperti pedoman wawancara. Analisis data dilakukan menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksanakan di RT 014 RW 006 Kelurahan 

Kelapa Lima, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

dengan pelaksanaan pengumpulan data lapangan pada tanggal 1-30  Juni 2025.  

           

   

Gambar 1. Alur analisi data menurut huberman dan miles 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dari hasil wawancara dan observasi kemudian dikelompokan berdasarkan 3 

sub topik dan dicantumkan dalam bentuk uraian. Pertama, Aspek Kognitif (Pemahaman). 

Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan orang tua memahami bahasa kasar 

merupakan ungkapan yang tidak sopan dan dapat menyakiti perasaan orang lain, 

biasanya berupa makian, celaan, atau panggilan yang tidak pantas. Penggunaan bahasa 

negatif atau kekerasan verbal dapat memberikan dampak emosional terhadap anak dan 

memengaruhi perilaku maupun cara berkomunikasinya. Bahasa yang mengandung 

hinaan, celaan, atau makian dipandang sebagai bentuk komunikasi yang tidak baik 

karena berpotensi melukai perasaan orang lain[9]. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian bahwa orang tua memandang bahasa kasar sebagai perilaku berbahasa yang 

tidak sopan dan dapat menyakiti orang lain.  

Adapun jawaban dari orang tua yaitu TMN bahwa “Bahasa kasar itu bahasa yang 

mngandung kata kasar, seperti memaki dan menjelekan orang lain”. Adapaun jawaban 

dari informan MT “Menurut beta bahasa kasar itu kata-kata yang tidak sopan dan kalau 

katong orang tua dengar tu ke sonde enak. Bahasa kasar tu dong pake kalau dong ada 

rasa marah atau emosi dengan sesuatu. Jadi katong sebagai orang tua perlu kasi ajar 

anak-anak bahasa yang sopan”. (Menurut saya bahasa kasar adalah kata-kata yang tidak 

sopan dan tidak enak didengar oleh orang tua. Biasanya bahasa kasar dipakai saat 

seseorang sedang marah atau emosi. Jadi sebagai orang tua, kita perlu mengajarkan 

anak-anak menggunakan bahasa yang sopan supaya komunikasi lebih baik dan 

menghormati orang lain).  Orang tua menyadari bahwa faktor utama yang berkontribusi 

terhadap penggunaan bahasa kotor oleh anak-anak termasuk pengaruh lingkungan sosial 

mereka, paparan media, dan pengawasan orang tua yang tidak memadai.  

Pemahaman orang tua mengenai bahasa kasar tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mereka mengenali bentuk-bentuk ujaran yang tidak pantas, tetapi juga 

mencakup kesadaran akan faktor-faktor yang memengaruhi munculnya perilaku 

tersebut pada anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua memahami 

lingkungan keluarga, lingkungan sosial, media digital, dan pola pengasuhan sebagai 

faktor yang berkontribusi terhadap penggunaan bahasa kasar oleh anak. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian. Pemerolehan bahasa anak dipengaruhi oleh orang tua, 

lingkungan keluarga, teman sebaya, dan aktivitas komunikasi yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Anak memperoleh kosa kata dan pola bahasa melalui interaksi 

yang berlangsung secara terus-menerus dengan lingkungan terdekatnya [10]. 

Ketidaksadaran orang tua akan penggunaan bahasa kasar mereka dapat mendorong 

anak-anak untuk meniru perilaku tersebut [11]. Fenomena ini menyoroti perlunya 

meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya mengatur bahasa sehari-hari 

mereka sebagai model positif bagi anak-anak mereka. Kualitas komunikasi dalam 

keluarga, frekuensi interaksi verbal, dan peran orang tua sebagai model bahasa 

berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa anak. Orang tua yang mampu 

memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik akan membantu anak 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang positif serta mengurangi kecenderungan 

meniru ujaran yang tidak pantas [12]. 
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Penggunaan bahasa yang sopan secara konsisten oleh orang tua dapat menjadi 

metode fundamental bagi anak-anak untuk mengembangkan gaya komunikasi yang 

santun dan menunjukkan rasa hormat terhadap orang lain. Anak-anak dapat meniru 

bahasa yang tidak pantas dari orang tua mereka, sehingga menjadikan orang tua mereka 

contoh negatif dalam penggunaan bahasa. Lingkungan secara signifikan memengaruhi 

perkembangan bahasa anak. Proses pemerolehan bahasa pada anak secara fundamental 

dimulai dengan kemampuan mereka untuk mendengar dan kemudian meniru suara-

suara yang ada di lingkungan sekitar mereka [13]. Paparan terhadap konten yang 

menampilkan bahasa kasar, dikombinasikan dengan pengawasan yang tidak memadai 

dan teladan yang buruk dari orang dewasa, meningkatkan kemungkinan anak meniru 

penggunaan bahasa yang tidak pantas. Selain itu, orang tua menyadari dampak buruk 

dari penggunaan bahasa yang tidak pantas, termasuk terganggunya hubungan sosial 

anak-anak dan penguatan perilaku negatif. Observasi dan wawancara menunjukkan 

bahwa pemahaman dan perspektif orang tua akurat dan konsisten, sehingga strategi 

pengasuhan mereka didasarkan pada kesadaran ini.  

Kedua, Aspek Afektif (Respon). Dari observasi dan wawancara yang dilakukan 

penggunaan bahasa kasar beakibat fatal seperti yang menyakiti perasaan temannya dan 

membuat hubungan sosial terganggu, yang kemudian mendapatkan respon tegas dan 

nasehat dari orang tua. Berdasarkan wawancara dari beberapa orang tua yang juga 

menyatakan perasaan malu, jengkel, dan marah ketika mendengar anak berkata kasar, 

sehingga mereka menegur dan membimbing anak agar menggunakan bahasa yang sopan 

dan menghargai orang lain. Berikut kutipan jawaban dari salah satu orang tua RS bahwa 

“Ketika anak menggunakan bahasa kasar kami sebagai orang tua malu apa lagi yang dia 

ucapkan itu kata makian dan juga kesal karena bagi saya itu sangat fatal untuk anak 

seusia mereka”. Adapun jawaban lain dari MT bahwa “Ketika anak omong bahasa kasar 

katong sebagai orang tua ni, jengkel, malu dan juga perasaan dengan orang lain atau 

ketetangga begitu. Kadang sampai rumah habis nasehat dia, beta langsung suruh ko dia 

masuk tidur”. (Ketika anak bicara bahasa kasar kami sebagai orang tua, jengkel, malu dan 

juga perasaan dengan orang lain atau ketetangga begitu. Kadang sampai rumah habis 

nasehat dia, saya langsung suruh dia masuk tidur)”.  

Orang tua merasa tidak bisa menerima perilaku anak yang menggunakan bahasa 

kasar karena dianggap sebagai tindakan yang tidak pantas dan berdampak negatif bagi 

hubungan sosial anak. Mereka merasa malu terhadap orang-orang sekitar, terutama 

tetangga, karena merasa perilaku anak mencerminkan kurangnya pengawasan dan 

pendidikan di rumah. Orang tua memandang penggunaan kata-kata kasar oleh anak 

sebagai perilaku yang tidak pantas dan berpotensi menimbulkan konflik dengan teman 

maupun masyarakat [14]. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa bahasa kasar 

sering menjadi pemicu pertengkaran serta berdampak negatif pada hubungan sosial 

anak sehingga orang tua merasa perlu memberikan teguran dan pembinaan secara 

langsung kepada anak. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa ketika anak menggunakan 

bahasa kasar, orang tua tidak menerima, marah, dan muncul perasan jengkel yang 

berlebihan pada anak. Penggunaan bahasa kasar pada anak sering dikaitkan dengan 

kurangnya kontrol dan pengawasan dari lingkungan keluarga. Ketika anak menggunakan 
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bahasa yang tidak pantas, orang tua menunjukkan respons emosional berupa kemarahan 

dan kekecewaan karena perilaku tersebut dianggap bertentangan dengan nilai-nilai yang 

telah diajarkan dalam keluarga. Reaksi tersebut muncul sebagai bentuk kepedulian orang 

tua terhadap pembentukan karakter dan perilaku sosial anak [15]. 

Orang tua merasa tidak bisa menerima perilaku anak yang menggunakan bahasa 

kasar karena dianggap sebagai tindakan yang tidak pantas dan berdampak negatif bagi 

hubungan sosial anak. Orang tua juga merasa jengkel dan marah karena merasa tidak 

melngajarkan hal negatif kepada anak, dan menganggap perilaku tersebut sebagai 

bentuk ketidakpatuhan terhadap nilai-nilai yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Fitriani dkk, menunjukkan bahwa orang tua yang memahami dampak negatif 

bahasa kasar cenderung menunjukkan reaksi emosional yang kuat ketika anak 

menggunakan kata-kata yang tidak pantas. Reaksi tersebut muncul karena orang tua 

menyadari bahwa kebiasaan berbahasa kasar dapat memengaruhi hubungan sosial anak 

dan mencerminkan kualitas pendidikan dalam keluarga[16]. Oleh sebab itu, komunikasi 

keluarga yang intensif diperlukan untuk mengurangi penggunaan bahasa negatif pada 

anak. Mereka merasa malu terhadap orang-orang sekitar, terutama tetangga, karena 

merasa perilaku anak mencerminkan kurangnya pengawasan dan pendidikan di rumah.  

Ketiga, Aspek Konatif (Strategi). Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan bahwa strategi yang orang tua terapkan/gunakan yaitu orang tua menegur dan 

menasihati anak dengan cara yang tegas namun penuh pengertian. Dari wawancara, 

para orang tua menjelaskan strategi yang mereka pakai, seperti memberi penjelasan, 

memberikan hukuman ringan, menegur di waktu yang tepat, serta memberi contoh 

bahasa yang sopan. Berikut kutipan wawancara terkait strategi yang digunakan oleh 

salah satu orang tua yang mengatakan bahwa “Saya melnggunakan cara seperti 

memberikan penjelasan tentang bahasa yang sopan, terus ancam anak kalau akan lapor 

kebapaknya karena mereka takut sama bapaknya, kasi contoh bahasa yang baik itu 

seperti apa, memberikan hukuman yang sesuai jika anak terus menggunakan bahasa 

kasar, dan terus memantau lingkungan anak untuk memastikan mereka tidak terpapar 

pada bahasa kasar.”  

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua menggunakan berbagai 

strategi untuk mengurangi kebiasaan anak menggunakan bahasa kasar, seperti 

memberikan nasihat, teguran, hukuman ringan yang mendidik, memberikan contoh 

bahasa yang sopan, serta melakukan pengawasan terhadap lingkungan pergaulan anak. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mayrita dkk, 

yang menemukan bahwa orang tua menanamkan kesantunan berbahasa melalui 

keteladanan dan pembiasaan dalam lingkungan keluarga[17]. Anak belajar menggunakan 

bahasa yang sopan melalui interaksi sehari-hari dengan orang tua. Oleh karena itu, 

pemberian contoh penggunaan bahasa yang baik menjadi strategi penting dalam 

membentuk perilaku berbahasa anak. Seperti hasil wawancara dari oran tua AL bahwa 

“Beta sonde talalu marahi anak, karna beta rasa anak akan lupa, tapi strategi yang 

menurut beta be tu katong sebagai orang tua kasi contoh yang baik pi anak-anak” (saya 

tidak terlalu sering memarahi anak, krena saya rasa anak akan lupa dengan hal itu, tapi 

strategi yang paling tepat adalah memberikan contoh yang baik pada anak)”. Temuan 
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tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa orang tua berusaha memberikan 

contoh bahasa yang santun sebagai upaya mengurangi penggunaan bahasa kasar pada 

anak. 

Kemampuan bahasa perlu dikembangkan sejak usia dini karena berperan dalam 

memperkaya kosakata anak, meningkatkan keterampilan berinteraksi dengan orang 

lain, dan memfasilitasi anak dalam mengekspresikan ide, kebutuhan, serta perasaannya 

melalui komunikasi verbal [6]. Kekerasan ini menunjukkan bahwa orang tua aktif 

mengatasi penggunaan bahasa kasar anak dengan pendekatan disiplin dan edukasi yang 

konsisten dan beragam. Orang tua secara aktif memantau lingkungan anak agar tidak 

terpapar pada bahasa kasar, memilih tayangan edukatif yang bebas dari kata-kata tidak 

pantas, dan menegur anak secara lembut pada saat yang tepat agar tidak membuat anak 

malu di depan umum. Beberapa orang tua juga menerapkan hukuman ringan seperti 

meminta anak untuk meminta maaf sebagai bentuk konsekuensi. Dalam kasus tertentu, 

orang tua memberikan hukuman fisik ringan atau melakukan isolasi rumah sementara 

untuk memberikan efek jera. Observasi memperlihatkan bahwa saat anak mengucapkan 

kata kasar, orang tua segera memberikan pengertian dan contoh berbahasa yang baik.  

Respons orang tua biasanya disertai dengan rasa marah dan kesal, namun tetap 

melakukan pendekatan yang lembut agar anak dapat menerima nasehat dan memahami 

dampak buruk dari penggunaan bahasa kasar tersebut. Dalam mengatasi persoalan 

berbahasa pada anak usia dini, orang tua melakukan berbagai tindakan seperti 

memberikan arahan, membimbing anak secara langsung, membiasakan komunikasi 

yang baik, serta melakukan pendampingan secara berkelanjutan. Tindakan tersebut 

dilakukan karena orang tua menyadari bahwa perkembangan bahasa anak sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga [18],[19]. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

bahwa orang tua tidak hanya menegur ketika anak menggunakan bahasa kasar, tetapi 

juga memberikan penjelasan dan melakukan pengawasan agar anak terbiasa 

menggunakan bahasa yang lebih sopan. 

Penggunaan strategi tersebut menunjukkan bahwa orang tua berusaha keras 

membentuk kebiasaan bahasa yang sopan pada anak dalam kehidupan sehari-hari, 

meskipun menghadapi tantangan dari lingkungan sosial dan media yang tidak selalu 

mendukung. Lingkungan sosial memiliki dampak besar terhadap perkembangan bahasa 

anak, termasuk munculnya bahasa kasar. Anak yang sering terpapar lingkungan negatif 

lebih mudah meniru perilaku verbal yang tidak sesuai norma [20]. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap penggunaan bahasa kasar pada anak 

usia dini mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif, di mana orang tua memahami 

bahasa kasar sebagai ungkapan yang tidak sopan dan berpotensi menyakiti orang lain, 

memberikan respons berupa teguran, kekhawatiran, atau kemarahan ketika anak 

menggunakannya, serta menerapkan berbagai strategi penanganan untuk mengurangi 

perilaku tersebut.  

Komunikasi interpersonal orang tua memiliki pengaruh besar dalam 

pembentukan perilaku anak. Melalui komunikasi yang intensif dan pemberian arahan 

secara berkelanjutan, orang tua dapat menanamkan nilai-nilai sosial yang diharapkan 

sehingga anak mampu mengontrol perilakunya [21]. Hasil penelitian tersebut 
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mendukung temuan bahwa orang tua tidak hanya menunjukkan reaksi emosional 

terhadap perilaku anak, tetapi juga melakukan tindakan nyata untuk membimbing dan 

mengarahkan anak agar berperilaku sesuai norma yang berlaku. 

Pemahaman orang tua terhadap bahasa kasar pada anak usia dini sudah cukup 

baik, di mana mereka menyadari bahwa bahasa kasar tidak hanya berdampak buruk bagi 

perkembangan komunikasi anak, tetapi juga dapat merusak hubungan sosialnya. Faktor 

utama yang menyebabkan anak melnggunakan bahasa kasar berasal dari pengaruh 

lingkungan, seperti media digital, pergaulan teman sebaya, dan contoh negatif dari orang 

dewasa di sekitarnya. Pemahaman orang tua terhadap dampak penggunaan bahasa kasar 

juga mencerminkan kesadaran akan pentingnya peran mereka dalam membimbing 

perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak. Respon orang tua ketika anak 

menggunakan bahasa kasar umumnya dilakukan secara tegas namun delngan 

pelndelkatan yang telnang dan mendidik, seperti memberikan penjelasan, konsekuensi, 

dan nasihat secara langsung. Reaksi emosional yang muncul, seperti marah dan kecewa, 

mencerminkan kepedulian orang tua terhadap perkembangan perilaku anak. Strategi 

yang digunakan meliputi pemberian contoh bahasa yang baik, pengawasan terhadap 

lingkungan dan media, serta pemberian penguatan positif ketika anak berbicara sopan. 

KESIMPULAN  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajiannya yang menelaah persepsi 

orang tua terhadap penggunaan bahasa kasar (abusive language) pada anak usia dini 

melalui tiga aspek persepsi, yaitu kognitif, afektif, dan konatif, yang dianalisis dengan 

mengintegrasikan Teori Persepsi teori Tabu Bahasa. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya berfokus pada faktor penyebab atau pengaruh lingkungan 

terhadap kebiasaan berbahasa kasar pada anak, penelitian ini secara khusus menggali 

bagaimana orang tua memahami, merespons, dan menerapkan strategi penanganan 

terhadap penggunaan bahasa kasar pada anak usia dini dalam konteks lingkungan 

keluarga. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada masyarakat di RT 014 RW 006 

Kelurahan Kelapa Lima, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, sehingga memberikan 

gambaran empiris yang lebih spesifik mengenai persepsi orang tua terhadap fenomena 

bahasa kasar pada anak usia dini di wilayah tersebut.  
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